
 
 

LAPORAN SINGKAT 

 
KOMISI VI DPR RI 

BIDANG  PERDAGANGAN, KOPERASI DAN UKM, BUMN, DAN INVESTASI 

Rapat ke : 30 (Tiga Puluh)   

Tahun Sidang : 2023-2024 

Masa Persidangan : V 

Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan PT Bahana Pembinaan 

Usaha Indonesia (Persero), PT ASABRI (Persero), PT Rajawali Nusantara 

Indonesia/ID FOOD (Persero), dan PT Bio farma (Persero) 

Hari, Tanggal : Rabu, 10 Juli 2024 

Pukul : 10.00 WIB 

Sifat Rapat : Terbuka. 

Pimpinan Rapat  : Aria Bima/ Wakil Ketua Komisi VI DPR RI. 

Sekretaris Rapat : Dewi Resmini, S.E., M.Si., Kabagset. Komisi VI DPR RI 

Tempat : Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara I lt 1   

  Jl. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270. 

A c a r a : Pembahasan usulan Penyertaan Modal Negara (PMN) Tahun 2025. 

Hadir  : 1. 16 Orang dari 55 Anggota Komisi VI DPR RI; 
2. Direktur Utama PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero), 

Sdr.Hexana Tri Sasongko; 
3. Direktur Utama PT ASABRI (Persero), Sdr. Wahyu Suparyono; 
4. Direktur Utama PT Rajawali Nusantara Indonesia/ID FOOD (Persero), 

Sdr.Sis Apik Wijayanto; dan 
5. Direktur Utama PT Bio farma (Persero), Sdr. Shadiq Akasya 

Beserta jajaran. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1. Sesuai dengan ketentuan Peraturan DPR RI Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Tata Tertib yang tertuang 

dalam Pasal 281 ayat (1) dan Pasal 276 ayat (1), maka Ketua Rapat membuka Rapat Dengar 

Pendapat Komisi VI DPR RI dengan PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero), PT ASABRI 

(Persero), PT Rajawali Nusantara Indonesia/ID FOOD (Persero), dan PT Bio farma (Persero) 

beserta jajarannya pada Pukul 10.54 WIB dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.  

 



2 

 

2. Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI pada hari Rabu, 10 Juli 2024, dengan acara dan waktu 

sebagaimana tersebut di atas, dibuka oleh Wakil Ketua Komisi VI DPR RI, Bapak Aria Bima. 

 

II. KESIMPULAN  

1. Komisi VI DPR RI menerima penjelasan dari perusahaan BUMN terkait usulan Penyertaan Modal 

Negara tahun 2025, yakni : 

a. PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) sebesar Rp.3.000.000.000.000,- (Tiga 

Triliun Rupiah) dalam rangka Penguatan Permodalan Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

b. PT ASABRI (Persero) sebesar Rp.3.610.000.000.000,- (Tiga Triliun Enam Ratus Sepuluh Miliar 

Rupiah) dalam rangka perbaikan permodalan.  

c. PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) / ID Food sebesar Rp.1.624.000.000.000,- (Satu 

Triliun Enam Ratus Dua Puluh Empat Miliar Rupiah) dalam rangka modal kerja program 

Cadangan Pangan Pemerintah (CPP). 

d. PT Biofarma (Persero) sebesar Rp.2.212.000.000.000,- (Dua Triliun Dua Ratus Dua Belas 

Miliar Rupiah) dalam rangka capital expenditure (capex) fasilitas baru. 

 

2. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero), PT 

ASABRI (Persero), PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) dan PT Bio Farma (Persero) untuk 

melakukan :  

a. Efektivitas Penggunaan PMN 

b. Transparansi dan akuntabilitas dalam Penggunaan PMN dengan menyusun laporan yang lebih 

rinci dan terbuka terkait penggunaan PMN tersebut 

c. Kehati-hatian dalam pengelolaan keuangan perusahaan 

d. Pengawasan terhadap penggunaan PMN yang ketat dari DPR dan lembaga pengawas lainnya 

agar dipergunakan secara efektif dan tepat sasaran 

e. Peningkatan tata kelola perusahaan dan manajemen risiko dengan reformasi menyeluruh 

dalam tata kelola perusahaan, penguatan pengawasan internal dan eksternal serta penerapan 

prinsip Good Corporate Governance 

f. Evaluasi berkala atas PMN dan kinerja masing-masing perusahaan. 

 

 

 



3 

 

3. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT ASABRI (Persero) untuk melakukan : 

a. Pemulihan keuangan untuk mencegah defisit keuangan dan memastikan keberlanjutan 

operasional perusahaan 

b. Pemenuhan kewajiban kepada seluruh peserta yaitu para prajurit TNI, anggota Polri, dan ASN 

Kementerian Pertahanan, untuk menjaga kepercayaan terhadap sistem jaminan sosial mereka 

c. Peningkatan tata kelola di PT ASABRI (Persero) dengan pengawasan ketat dan penerapan 

prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), diharapkan pengelolaan perusahaan 

menjadi lebih transparan, akuntabel, dan profesional 

d. Penguatan dan pengelolaan investasi untuk mengurangi resiko kerugian dan meningkatkan 

potensi keuntungan di masa yang akan datang. 

 

4. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) untuk melakukan 

: 

a. Penguatan permodalan dan ekspansi bisnis untuk meningkatkan daya saing di pasar domestik 

dan internasional  

b. Pengembangan sektor pangan agar tercipta ketahanan pangan nasional dan peningkatan 

kesejahteraan petani 

c. Penciptaan lapangan kerja 

d. Peningkatan pendapatan negara melalui pajak dan deviden perusahaan 

e. Pengembangan produk baru dan inovasi agar dapat meningkatkan nilai tambah produk pangan 

Indonesia dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 

5. Komisi VI DPR RI akan mendalami usulan PMN Tahun 2025 yang diajukan oleh PT Bahana 

Pembinaan Usaha Indonesia (Persero), PT ASABRI (Persero), PT Rajawali Nusantara Indonesia 

(Persero), PT Bio Farma (Persero) tersebut, untuk selanjutnya dibahas dalam Rapat Kerja 

bersama Menteri BUMN. 

 

Catatan : 

1. Komisi VI DPR RI mendukung PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) untuk dilibatkan 

dalam Komite Kebijakan Pembiayaan bagi UMKM 

2. Komisi VI DPR RI mendorong keberlanjutan KUR dengan melakukan peninjauan kembali pada 

aturan tentang kecukupan Imbal Jasa Penjaminan (IJP) KUR 
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3. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) untuk 

melakukan :  

a. Peningkatan kapasitas penjaminan agar dapat mendorong pertumbuhan kredit, terutama bagi 

UMKM yang seringkali kesulitan mendapatkan akses pembiayaan dari perbankan 

b. Perluasan jangkauan penjaminan agar terdapat pemerataan pembangunan ekonomi yang lebih 

luas 

c. Peningkatan daya saing UMKM yang lebih fokus kepada pengembangan usaha 

d. Penciptaan lapangan kerja dengan penjaminan kredit yang mudah bagi pertumbuhan UMKM 

e. Stabilitas sistem keuangan dengan mengurangi resiko kredit bagi perbankan 

 

 

III.   PENUTUP 

       Rapat ditutup pada Pukul 15.03 WIB. 

 

DIREKTUR UTAMA  

PT BAHANA PEMBINAAN USAHA INDONESIA 

(PERSERO)   

 

  Ttd.     

 

HEXANA TRI SASONGKO    

 
 
 

PIMPINAN KOMISI VI DPR RI 

KETUA RAPAT, 

 

 

Ttd. 

 

ARIA BIMA 

A-189 

DIREKTUR UTAMA  

PT ASABRI (PERSERO)  

 

 Ttd.      

  

WAHYU SUPARYONO  

 
 

DIREKTUR UTAMA PT RAJAWALI NUSANTARA 

INDONESIA/ID FOOD (PERSERO) 

 

 Ttd.      

 

SIS APIK WIJAYANTO     
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DIREKTUR UTAMA  

PT BIO FARMA (PERSERO)  

 

Ttd.       

 

SHADIQ AKASYA     

 

 

 

 

  

 


